BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Shalat ialah suatu ibadah yang dikerjakan dengan penuh kekhusyukan
dan keikhlasan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan
shalam serta sesuai dengan Syarat-syarat dan rukun-rukun yeng telah
ditentukan.! Dhuha adalah waktu matahari naik setinggi tombak, kira-kira
pukul delapan atau Sembilan, sampai tergelincirnya matahari.

Shalat dhuha ialah shalat sunnah dua rakaat atau lebih, sebanyak-
banyakya dua belas rokaat. Shalat ini dikerjakan ketika waktu dhuha, yaitu
waktu matahari naik setinggi tombak Kira-kira pukul 8 atau pukul 9 sampai
tergelincir matahari.?

Disiplin adalah latihan pikiran, perasaan, kehendak, watak, latihan
pengembangan dan pengendalian perasaan, pikiran, kehendak dan watak
untuk melahirkan ketaatan dan tingkah laku yang teratur.®> Dari kata disiplin
muncullah kata kedisiplinan, disiplin mendapatkan imbuhan awalan ke- dan
akhiran —an. Menurut W.J.S Poerwadarminta, kedisiplinan berasal dari kata

disiplin yang mendapat konfiks ke — an yang mempunyai arti latihan batin

! Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
2013), hal. 32.
2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 14

3 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hal. 104.



dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata
tertib.

Kedisiplinan adalah ketaatan terhadap atauran dan tata tertib.> Tata
tertib berarti seperangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi
yang tertib dan teratur.® Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan
bahwa kedisipinan adalah ketaatan dan kepatuhan pada peraturan yang
dilakukan dengan rasa senang hati dan kesadaran diri individu.

Di Sekolah banyak sekali kita jumpai siswa-siswi yang terlambat masuk
ke Sekolah. Berbagai alasan yang mereka katakana ketika sedang ditanya
oleh guru. Terlambat masuk Sekolah merupakan salah satu kebiasaan yang
dialami oleh siswa-siswi di Sekolah manapun. Hal demikianlah yang
menjadikan guru-guru resah. Padahal sudah ada peraturan jam masuk tetapi
masih saja ada siswa-siswi yang datang terlambat. Hal tersebut sudah tidak
dapat dipungkiri lagi, memang terlamabat adalah salah satu masalah yang
dihadapi oleh pelajar sekarang ini. Selain pelajar, Gurupun juga terkadang
dating terlambat. Bahkan dosen pun juga ada yang dating terlamabat dari jam
yang telah ditentukan. Semua itu terjadi karena kurangnya kedisiplinan pada

diri individu.

4 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), hal. 254,

® Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry’, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 121.

& A.S Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organissi terhadap Pembinaan Kepegawaian,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), hal. 181.



Setelah peneliti melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di
Madrasah Aliyah Hasyim Asyari, peneliti menemukan fenomena siswa-siswi
tang sering sekali dating terlambat. Padahal bel tanda masuk di Madrasah
Aliyah Hasyim Asyari Bangsri Sukodono Sidoarjo adalah pukul 06.30 wib.
Hal itu pun semua siswa harus masuk kelasnya masing-masing untuk
melakukan do’a sebelum belajar, yasin, asma’al husna dan lain sebagainya.
Ketika pukul 06.45 pintu gerbang pun di tutup oleh mas Bukin satpam
sekolahan. Ketika gerbang sudah di tutup, kalau masih ada siswa-siswi yang
mau masuk gerbang, mereka harus menulis identitasnya di buku terlambat.
Ketika sudah menulis dibuku terlambat, kalau cowok dikasih hukuman push
up 10 kali dan kalau cewek yang terlambat disuruh sit up 10 kali serta denda
administrasi. Hukuman push up dan sit up 10 kali tersebut diberikan jika
siswa-siswi terlambat di bawah pukul 07.00, jika terlambat di atas jam 07.00-
07.15 maka hukumannya dinaikkan menjadi push up 20 kali untuk cowok dan
sit up 20 kali untuk cewek serta denda administrasi. Jika masih ada siswa-
siswi yang terlambat di atas pukul 07.15 maka mereka dipulangkan.

Meskipun sudah ada peraturan yang berlaku dan hukuman bagi yang
melanggarnya tetapi masih ada saja yang terlambat untuk masuk ke Sekolah
tersebut. Namun mereka semua tidak pernah jerah walaupun sudah diberi
hukuman dan denda administrasi. Sebagian ada yang sering terlambat da nada
juga yang jarang terlambat serta ada sebagian kecil yang tidak pernah
terlambat. Berbagai alasan dari siswa-siswi yang terlambat tersebut, ada yang

mengakuh bannya bocor, mengaji, ketiduran, motornya mogok, kehabisan



bensin dan berbagai alasan lainnya. Semua hal itu saya mengetahuinya
setelah membaca buku terlambat tersebut.

Kata Mas Bukin, bagi siswa-siswi yang sering terlambat dalam 1 bulan
akan dipanggil oleh wali kelas dan diserahkan ke guru Bimbingan Konseling.
Ketika sudah ditangani oleh guru Bimbingan Konseling dan siswa-siswi
tersebut masih mengulangi perbuatannya tersebut, maka guru Bimbingan
Konseling akan menyerahkan siswa-siswi tersebut ke bagian kesiswaan.
Ketika sudah ditangani oleh bagian kesisiwaan, maka siswa-siswi tersebut
diberi surat panggilan Orang Tua. Ketika surat tersebut diberikan kepada
siswa-siswi, maka kedua Orang Tuanya harus wajib hadir ke Sekolahan,
kalau dalam waktu 3 hari mereka belum datang, maka salah satu guru
Bimbingan Konseling akan mendatangi rumah siswa-siswi tersebut. Guru
Bimbingan Konseling di Sekolahan Madrasah Aliyah Hasyim Asyari ini ada
3, yaitu: lbu Nur, Ibu Nanik, dan Ibu Indi sedangkan bagian kesiswaannya
adalah Bapak Sofyan.

Ketika Orang Tua siswa-siswi datang ke Sekolahan, maka
diberitahukan bahwa anaknya sering telat. Kalau Orang Tuanya sudah
mengetahui, jika siswa-siswi ada yang selalu terlambat dalam 1 minggu,
maka siswa-siswi tersebut di skor selama 3 hari tidak boleh masuk Sekolah.
Hal itu dilakukan oleh Bapak Sofyan agar sisiwa-siswi yang lainnya tidak
sampai seperti itu dan agar mereka mentaati peraturan Sekolah serta tidak

terlambat lagi untuk masuk Sekolah.



Selama peneliti melakukan PPL disitu, ada salah satu siswa yang sering
terlambat Sekolah, dia adalah Aji Saputra, alamat rumahnya di Desa
Sumantoro Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Aji adalah salah satu
siswa di Madrasah Aliyah Hasyim Asyari yang sering terlambat. Selama
peneliti PPI 2 bulan, Aji terlambat Sekolah sebanyak 16 kali. Padahal jarak
rumahnya Aji dengan Madrasah Aliyah Hasyim Asyari tidak begitu jauh,
sekitar 2 km. Namun, Aji sering saja terlambat ketika masuk Sekolah. Hal itu,
karena dia sering begadang malam bersama teman-teman di Desanya. Hampir
mulai kelas 1 Madrasah, dia juga sering terlambat sapai kelas 3 Madrasah pun
masih saja sering terlambat. Setelah saya teliti, ternyata dia terlambat karena
bergadang setiap malam.

Melihat Aji yang sering terlambat mulai kelas 1-3 Madrasah, begadang
setiap malam, suka bermain game, jarang belajar, sering ke Kantin ketika
pelajaran dimulai, jarang mengerjakan PR, sering dipanggil oleh guru BK,
ganti-ganti pacar dan sering terlambat masuk Sekolah membuat orang tuanya
khawatir karena mendekati Ujian Nasional. Peneliti juga pernah melakukan
home visit dan menemui orang tuanya. Kedua orang tuanya pun juga ingin
melihat Aji lebih rajin dan disiplin, supaya tidak terlambat lagi ketika masuk
Sekolah. Peneliti merasa prihatin melihat semua itu, akhirnya peneliti
mengangkat tema tersebut. Peneliti ingin melihat Aji bisa disiplin waktu
ketika Sekolah. Sesuai dengan pengalaman peneliti ketika Sekolah, yaitu
memakai shalat dhuha. Atas dasar ini maka peneliti mengangkat judul

“Shalat Dhuha dalam meningkatkan Kedisiplinan masuk Sekolah salah satu



siswa di kelas XIlI Ipa Madsarah Aliyah Hasyim Asyari Bangsri Sukodono
Sidoarjo”.

Peneliti sangat sadar sekali, jika hanya dikasih hukuman saja, individu
tersebut sulit untuk sadar. Jalan satu-satunya adalah dengan meyadarkan
dirinya melalui shalat. Karena dengan shalat yang khusyuk akan
menenangkan hati individu tersebut dan menumbuhkan kesadaran diri agar
dia menjadi pribadi yang disiplin. Sehingga tidak terlambat lagi untuk masuk
Sekolah. Peneliti memakai shalat dhuha untuk meningkatkan kedisiplinan
individu tersebut. Karena dengan shalat dhuha yang istigamah dan khusyuk
akan memunculkan kedisiplinan individu tersebut. ltulah alasan peneliti

mengambil tema tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Maka, untuk lebih
memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini. Peneliti, menyajikan

rumusan masalah dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan terapi shalat dhuha dalam meningkatkan
kedisiplinan masuk sekolah seorang siswa di Madrasah Aliyah Hasyim

Asyari Bangsri Sukodono Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil akhir dari terapi shalat dhuha dalam meningkatkan
kedisiplinan masuk sekolah seorang siswa di Madrasah Aliyah Hasyim

Asyari Bangsri Sukodono Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas. Maka, peneliti mempunyai tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan terapi shalat dhuha dalam meningkatkan
kedisiplinan masuk Sekolah seorang siswa di Madrasah Aliyah Hasyim
Asyari Bangsri Sokodono Sidoarjo.

2. Menjelaskan hasil akhir shalat dhuha dalam meningkatkan kedisiplinan
masuk Sekolah seorang siswa di Madrasah Aliyah Hasyim Asyari Bangsri
Sokodono Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti lain dalam

bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang Shalat Dhuha dalam

meningkatkan kedisiplinan individu yang sering terlambat masuk

Sekolah.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang shalat dhuha dalam
meningkatkan kedisiplinan individu yang sering terlambat masuk
Sekolah.

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan individu yang menjadi objek penelitian ini

dapat mengurangi kebiasaan terlambat ketika masuk Sekolah.



b. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam mengatasi individu
yang sering terlambat ketika masuk Sekolah.

E. Definisi Konsep

Pada pembahasan ini perlu kiranya peneliti menjelaskan dari sejumlah
konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Shalat Dhuha dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Masuk Sekolah Individu Siswa Kelas XII IPA
Madrasah Aliyah Hasyim Asyari Bangsri Sokodono Sidoarjo ”. Adapun yang

jadi definisi konsep dari penelitian ini antara lain:

1. Terapi Shalat Dhuha

Terapi ialah pengobatan, mengobati, menyembuhkan.’Adapun
menurut Hamdani Bakran terapi bermakna pengobatan dan
penyembuhan.®

Shalat ialah suatu ibadah yang dikerjakan dengan penuh
kekhusyukan dan keikhlasan yang diawali dengan takbiratul ihram dan
diakhiri dengan shalam serta sesuai dengan syarat-syarat dan rukun-rukun
yeng telah ditentukan.® Dhuha adalah waktu matahari naik setinggi
tombak, Kira-kira pukul delapan atau Sembilan, sampai tergelincirnya

matahari.

" Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1989), hal. 120.

8 Hamdany Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar
Purtaka Baru, 2002), hal. 227.

° Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Semarang,
2013), hal. 32.



Shalat dhuha ialah shalat sunnah dua rakaat atau lebih, sebanyak-
banyakya dua belas rokaat. Shalat ini dikerjakan ketika waktu dhuha, yaitu
waktu matahari naik setinggi tombak Kira-kira pukul 8 atau pukul 9
sampai tergelincir matahari.*®

Terapi Shalat dhuha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
shalat yang dikerjakan sebanyak 4 rakaat, dua rakaat salam. Rakaat
pertama membaca Surat Al-lhlas sebanyak 3 kali, lalu rakaat kedua
membaca Surat Al-Ihlas sebanyak 1 kali. Shalat dhuha tersebut dikerjakan
secara rutin setiap hari pada pukul 09.30 wib secara munfarid atau
individu. Sehabis sholat membaca istihgfar, sholawat, dzikir. Masing-
masing dibaca sebanyak 100 kali.

2. Kedisiplinan Masuk Sekolah

Disiplin adalah latihan pikiran, perasaan, kehendak, watak, latihan
pengembangan dan pengendalian perasaan, pikiran, kehendak dan watak
untuk melahirkan ketaatan dan tingkah laku yang teratur.!! Dari kata
disiplin muncullah kata kedisiplinan, disiplin mendapatkan imbuhan
awalan ke- dan akhiran —an. Menurut W.J.S Poerwadarminta, kedisiplinan
berasal dari kata disiplin yang mendapat konfiks ke — an yang mempunyai
arti latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya

selalu mentaati tata tertib.!? Kedisiplinan adalah ketaatan terhadap atauran

10 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 147.

11 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hal. 104.

12 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balaii Pustaka,
1997), hal. 254.
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dan tata tertib.'® Tata tertib berarti seperangkat peraturan yang berlaku
untuk menciptakan kondisi yang tertib dan teratur.*

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud sebagai kedisipinan masuk Sekolah dalam penelitian ini adalah
ketaatan dan kepatuhan pada peraturan tata tertib Sekolahan yang
dilakukan dengan rasa senang hati dan kesadaran diri individu.

Tujuan kedisiplinan masuk Sekolah dalam penelitian ini adalah agar
klien mematuhi tata tertib Sekolah dan berangkat Sekolah tidak terlambat

lagi serta ketika pelajaran di Kelas tidak meninggalkan Kelas.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian secara holistic
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

ilmiah.t®

Jadi pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini

adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien secara

13 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry’, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), hal. 121.

14 A.S Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organissi terhadap Pembinaan
Kepegawaian, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), hal. 181.

15 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 6.
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menyeluruh dan dideskripsikan dengan menyeluruh, sehingga dapat
dipahami dengan jelas tentang shalat dhuha dalam meningkatkan

kedisiplinan masuk Sekolah.

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai adalah studi kasus.
Penelitian studi kasus adalah penelitian tentang status subyek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan atau
khas dari keseluruhan personalitas.'® Jadi jenis penelitian yang dimaksud
disini adalah untuk mengamati tingkah laku apa saja yang dilakukan oleh

klien selama di Sekolah dan dirumahnya.
. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang siswa yang sering datang
terlambat ketika masuk Sekolah. Serta informan pendukung yang dapat
menggali sikap klien secara mendalam, yakni orang tua, guru terdekat
yang ada di sekolah dan juga wali kelas klien, buku keterlambatan masuk

Sekolah dan teman sekelas klien serta teman bermain klien di rumah.

Lokasi penelitiannya adalah di Kelas XII Ipa Madrasah Aliyah
Hasyim Asyari Bangsri Sukodono Sidoarjo, dengan penentuan lokasi
tersebut yang nantinya dapat membantu dalam menggali informasi seputar

klien.

16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 36-66
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3. Jenis dan Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu:*’
a. Jenis Data.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data tersebut ialah:

1.) Data Primer

Data primer (data tangan pertama) merupakan data yang
diperoleh langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan alat lainnya. Data primer ini masih
dalam bentuk yang mentah dan sangat polos, tidak menutup-
nutupi atau mengganti dengan jalan pikirannya, diceritakan sesuai
yang ia dapat atau ia lihat sendiri sesuai dengan keadaan yang

nyata.
2.) Data Sekunder

Data sekunder (data tangan kedua) merupakan data yang
diperoleh dari bahan kepustakaan. Data ini biasanya digunakan
untuk melengkapi data primer, karena data primer dapat dikatakan

sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam praktek di

17 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 91.
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lapangan atau ada di lapangan karena penerapan suatu teori, agar
dapat melihat penerapannya, maka diperlukan data primer tersebut

untuk dijadikan pemandu dari data sekunder itu.
b. Sumber Data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis
mendapatkan informasi dari sumber data, yang di maksud dengan

sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.*®
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah:

1. Sumber Data Primer: Peneliti berhasil mengumpulkan data klien
antara lain ialah klien biasanya begadang setiap malam, suka
bermain game, jarang belajar, sering ke Kantin ketika pelajaran
dimulai, jarang mengerjakan PR, sering dipanggil oleh guru BK,
ganti-ganti pacar. Semua data tersebut didapatkan oleh peneliti
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
tersebut dilakukan oleh peneliti melalui Orang tua klien, tetangga
klien, teman klien, Guru Bimbingan Konseling Madrasah Aliyah
Hasyim Asyari, badan kesiswaan, dan semua Guru yang mengajar
di kelas XII ipa. Observasi terhadap klien dilakukan peneliti selama
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di Sekolah Kklien tersebut.

Peneliti melakukan observasi sekitar 2 bulan. Jadi peneliti

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Prektek. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006). Hal. 129.
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mengetahui betul tingkah laku klien saat di Sekolah dan peneliti

juga sudah 4 kali melakukan home visit.

2. Sumber Data Sekunder: Peneliti disini mengambil data sekunder
melalui buku catatan keterlambatan masuk Sekolah Madasah
Aliyah Hasyim Asyari. Buku tersebut berisikan tentang nama-nama
siswa-siswi yang terlambat masuk Sekolah. Buku tersebut
dikoordinasi oleh mas Bukin. Di buku tersebut peneliti melihat
keterlambatan klien selama peneliti PPL terdapat 16 catatan kalau

klien tersebut terlambat masuk Sekolah.

Jadi peneliti disini menggunakan sumber dan jenis data 2,
yaitu: data primer dan data sekunder. Kedua data tersebut dapat
saling melengkapi sehingga peneltian yang dilakukan mendapatkan

bukti yang semakin kuat.

4. Tahap-tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan

Peneliti dalam tahap ini melakukan berbagai persiapan, antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian.

Pada tahap ini peneliti mencoba memahami tentang
tingkahlaku klien di Sekolah maupun di Rumahnya. Serta alasan
mengapa klien sering sekali terlambat masuk Sekolah. Setelah

peneliti mengetahui semua itu, peneliti akan membuat latar
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi

konsep dan membuat rancangan data yang peneliti butuhkan.

2) Mengidentifikasi masalah.Menentukan fokus masalah.

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data, data yang
terkumpul tentang klien antara lain ialah: begadang setiap malam,
suka bermain game, jarang belajar, sering ke Kantin ketika
pelajaran dimulai, jarang mengerjakan PR, sering dipanggil oleh

guru BK, ganti-ganti pacar dan sering terlambat masuk Sekolah.

Setelah peneliti mengatahui tingkahlaku dan permasalahan
klien, maka peneliti akan menentukan menfokuskan masalah klien,

yaitu keterlambatan masuk Sekolah.

3) Memilih lokasi penelitian.

Pada tahap ini peneliti memilih lokasi di Madrasah Aliyah

Hasyim Asyari Bangsri Sukodono.

4) Menentukan klien

Pada tahap ini peneliti mengambil klien yang bernama Aji
Saputro. Aji saputro adalah salah satu siswa kelas XII Ipa
Madrasah Aliyah Hasim Asyari Bangsri Sukodono yang sering
terlambat masuk Sekolah. Aji ini adalah siswa yang paling sering

terlambat masuk Sekolah.
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b. Tahap Kerja

Peneliti dalam tahap ini mulai terjun lapangan, kegiatannya,

antara lain:

1) Melakukan observasi ke lokasi.

Pada tahap ini peneliti bisa memantau kegiatan klien saat di
Sekolah karena kebetulan peneliti juga PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) di Madrasah Aliyah Hasyim Asyari selama 2 bulan.
Jadi peneliti mengetahui dengan jelas kalau klien sering sekali

terlambat masuk Sekolah.

2) Membatasi masalah yang akan diteliti.

Pada tahap ini peneliti mendapatkan banyak sekali data
tentang klien, namaun peneliti membatasi lingkup penelitiannya.
Peneliti menfokuskan klienn pada kurangnya kedisiplinan

sehingga Kklien sering terlambat masuk Sekolah.

3) Mengumpulkan data sesuai dengan fokus masalah.

Pada tahap ini peneliti mencari data dari Guru BK, bagian
kesiswaan, orang tua, teman dekatnya, serta dari buku

keterlambatan masuk Sekolah.

Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti antara lain:
begadang setiap malam, suka bermain game, jarang belajar,

sering ke Kantin ketika pelajaran dimulai, jarang mengerjakan
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PR, sering dipanggil oleh guru BK, ganti-ganti pacar dan sering

terlambat masuk Sekolah.

4) Mendefinisikan data yang terkumpul.

Pada tahap ini peneliti mengetahui bahwa keterlambatan Aji

karena sering begadang setiaap malam.

c. Tahap Akhir

1) Menganalisis data.

Peneliti mengorganisasikan dan mengurutkan data yang
telah terkumpul menjadi suatu pola dan kategori sehingga dapat

ditemukan tema dan dirumuskan hipotesa.

2) Menyimpulkan hasil data penelitian tersebut.

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan data yang telah

dianalisis tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik:

a. Wawancara (interview).



b. Pengamatan, (observation).®

c. Dokumentasi®®
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Disini peneliti hanya menggunakan 3 instrument dalam

pengumpulan data, yaitu:

1) Wawancara.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
berhadapan langsung dengan responden sambil mengajukan
pertanyaan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
diri klien, yang meliputi: identitas klien, kondisi keluarga,
lingkungan, ekonomi dan permasalahan yang dimiliki oleh

klien.

Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai klien ketika di
Rumahnya dan di Sekolahan dan Guru BK, Mas Bukin selaku
satpam dan koordinasi buku keterlambatan masuk Sekolah serta

teman-teman klien ketika sedang istirahat.

Peneliti mendapatkan data klien dari hasil wawancara
antara lain: begadang setiap malam, suka bermain game, jarang

belajar, sering ke Kantin ketika pelajaran dimulai, jarang

hal. 329.

19 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 138.

20 Sugiarto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
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mengerjakan PR, sering dipanggil oleh guru BK, ganti-ganti

pacar dan sering terlambat masuk Sekolah.

Observasi.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

cara melakukan pengamatan kepada klien.

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
diri klien, yang meliputi: kondisi klien, kegiatan klien di rumah

maupun di Sekolah.

Disini peneliti melakukan observasi terhadap klien kurang
lebih selama 2 bulan bersamaan dengan PPL. Peneliti
mengetahui kalau Aji sering sekali terlambat masuk Sekolah,
sering keluar kelas saat pelajaran dimulai. Peneliti juga sering
menjaga buku keterlambatan di Madrasah Aliyah Hasyim

Asyari tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokument yang berbentuk
tulisan meliputi: catatan harian, sejarah kehidupan dan lain-lain.
Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar meliputi: foto dan

lain-lain.
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Peneliti disini memakai buku catatan keterlambatan milik
Madrasah Aliyah Hasyim Asyari sebagai bukti kalau Aji sering
terlambat ketika masuk Sekolah. Setelah peneliti melihat buku
keterlambatan masuk Sekolah, ternyata Aji adalah siswa yang
paling sering terlambat masuk Sekolah. Selama peneliti PPL 2
bulan di Madrasah Aliyah tersebut, ternyata Aji sudah terlambat

mmasuk Sekolah sebanyak 16 kali.

Alasan mengapa peneliti menggunakan ke tiga cara
pengumpulan data tersebut karena: Memudahkan peneliti dalam
pengambilan dan pengumpulan data responden serta peneliti
selama PPL dua bulan selalu bertemu dengan responden ketika

di sekolahan.

Pada penelitian ini, dalam proses konseling yang peneliti

lakukan adalah:

a) ldentifikasi: peneliti melakukan wawancara dan observasi
kepada Kklien dan wali kelas atau salah satu guru terdekat
dengan klien di Sekolah, meliputi dokumen yang ada di
sekolah yang nantinya diperoleh data tentang diri klien, serta
keadaan klien saat proses pembelajaran di sekolah selama ini.

b) Diagnosis: disini peneliti merumuskan masalah-masalah yang
dialami klien berdasarkan data yang diperoleh dari langkah

identifikasi. Kemudian peneliti menentukan masalah klien.
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c) Prognosis: pada langkah ini peneliti merumuskan jenis
bantuan yang tepat untuk klien. Dengan melihat data yang
telah diperoleh tentang klien pada tahap identifikasi.

d) Treatment: hal ini peneliti lakukan dengan menggunakan
pendekatan pada Shalat Dhuha.

e) Follow up: disini peneliti melihat sejauh mana perubahan
yang terjadi pada klien. Dari perubahan sikap, hingga
kebiasaan yang sering dimunculkan. Hal ini peneliti lakukan
dengan observasi dan wawancara langsung dengan diri Klien
dan juga informan yang membantu proses ini. Tak lupa
dengan melihat sikap sebelum dan sesudah klien diberi

treatment tersebut.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-memilah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Lexy J. Moleong menjelaskan, bahwa analisis data kualitatif dapat

dilakukan sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Dengan maksud
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bahwa pemberian tanda dapat menjadi ukuran sejauh mana keberhasilan
sebelum dan sesudah diadakannya sebuah penelitian. Pada tahap ini
peneliti mencatat semua tentang klien, antara lain: identitas, kebiasaan
klien di Sekolah dan di rumah.

b. Mengumpulkan, memilah-milih, mengklasifikasikan, dan membuat
indeks dari beberapa informasi dan data yang telah didapat, agar
memperoleh sebuah data yang tepat guna penyusunan hasil laporan
penelitian. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data, antara lain:
identitas klien, kondisi rumah, pekerjaan orang tua, kebiasaan klien di
rumah maupun di Sekolah dan lain sebagainya.

c. Berfikir, dengan jalan membuat kesimpulan agar kategori data itu
mempunyai makna, mencari, dan menemukan pola hubungan-
hubungan, membuat temuan-temuan umum.?* Pada tahap ini peneliti
menemukan, bahwa klien termasuk seorang siswa yang tidak dapat
mengatur waktunya dengan baik atau kurangnya sikap disiplin.

d. Dalam penelitian ini Teknik Analisis Data yang dipakai adalah
Deskriptif Komparatif atau bisa disebut Metode Perbandingan Tetap.
Teknik ini secara tetap membandingkan satu data dengan data yang
lain, kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan kategori
yang lain.

Setelah data terkumpul dan diolah, maka langkah selanjutnya

adalah menganalisa data tersebut. Analisa yang dilakukan untuk

21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda, 2009). Hal. 248.



23

mengetahui perkembangan emosional, faktor-faktor yang menyebabkan
keterlambatan klien. Selanjutnya proses pelaksanaan shalat dhuha untuk
meningkatkan kedisiplinan klien yang dilakukan dengan teknik
deskriptif komparatif, yakni membandingkan pelaksanaan Shalat
Dhuha di lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan

kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling.

7. Teknik Pemeriksahan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantaan validitas data.

Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai

berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tiggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal itu
dilakukan maka akan membatasi:

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

2) Membatasi kekeliruan peneliti
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3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat. Pada tahap ini, peneliti mengikuti
kegiatan klien selama 2 bulan di Sekolahnya. Peneliti juga sudah
akrab dengan klien.

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara kosisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang
konstan atau tentatif mencari suatu usaha, membatasi berbagai
pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dcari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemerikasaan tahap awal
tampak salah satu seluruh faktor yang dielaah sudah dipahami dengan
cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik ini menuntun agar peneliti
mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara

tentaif dan penelanah secara rinci tersebut dapat dilakukan.
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c. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas empat

macam yakni:

1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber,
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. Pada tahap ini,
peneliti  mengumpulkan data hasil dari wawancara lalu
mencocokkannya dengan hasil observasi di lapangan. Sehingga
peneliti mengetahui kebenaran data tersebut. Data yang berhasil
terkumpul, antara lain: Klien tidak sadar membutuhkan pelayanan
dan tidak menyadari kesalahannya, klien suka bermain plystation
dan ke warung kopi internetan sampai malam, klien sering
meninggalkan pelajaran dan pergi ke kantin untuk makan, klien
sering terlambat ketika masuk Sekolah, klien sering tidak

mengerjakan PR.

2) Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yang dimaksud
dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data ataupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji

validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), jenis

trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
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mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda. Pada tahap ini, peneliti
peneliti mengumpulkan data, antara lain: Klien tidak sadar
membutuhkan pelayanan dan tidak menyadari kesalahannya, klien
suka bermain plystation dan ke warung kopi internetan sampai
malam, Kklien sering meninggalkan pelajaran dan pergi ke kantin
untuk makan, klien sering terlambat ketika masuk Sekolah, klien
sering tidak mengerjakan PR. Peneliti mengumpulkan data tersebut
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan

dokumentasi.

4) Trianggulasi teoritis (theoritical triangulation). Trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari

satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini
adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode. Dalam trianggulasi
data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber untuk
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya
bahwa data yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber
peneitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
b) Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
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¢) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik
pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat
yang lain menggunakan observasi, dokumentasi, dan seterusnya.
Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini
sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan
dari satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar

akurat.?2

G. Sistematika Pembahasan

Sedangkan untuk mendapatkan susunan yang sesuai dengan yang
diingikan, agar terarah dan pembaca dapat memahami dan mengerti isi

skripsi, maka dalam penulisan ini dibagi menjadi 5 Bab, diantaranya:

22 www.digilibuns.ac.id diakses pada tanggal 5 Oktober 2016.
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Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Kajian teori, yang berisi deskripsi Shalat Dhuha

dan Kedisiplinan serta keterkaitan Shalat Dhuha dengan kedisiplinan.

Bab ketiga merupakan Penyajian Data, yang berisi tentang penyajian
data secara umum objek penelitian meliputi data konseli, konselor, dan
masalah yang tengah dialami, sedangkan deskripsi hasil penelitian meliputi

kendala, proses, dan hasil akhir.

Bab keempat merupakan Analisis Data, yang berisi tentang secara

kesuluruhan yang meliputi kendala, proses, dan hasil akhir penelitian.

Bab kelima merupakan Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



